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Sikap ilmiah ialah kecenderungan seseorang untuk berperilaku
atau bertindak dalam memecahkan permasalahan secara
sistematis denga langkah — langkah ilmiah. Peningkatan sikap
ilmiah pada proses belajar akan mengembangkan suatu
kemampuan berpikir siswa. Kemampuan berpikir kritis ialah
kemampuan seseorang dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan dari suatu informasi dengan difokuskan pada
menerapkan solusi permasalahan yang dihadapi. Tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan sikap ilmiah dengan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan metode deskriptif
melalui studi korelasional. Sampel penelitian 106 siswa dipilih
dengan teknik pemilihan sampel bertingkat. Pengumpulan data
menggunakan teknik survei kuesioner, diukur menggunakan
instrumen sikap ilmiah serta kemampuan berpikir Kritis.
Pengujian hipotesis dengan analisis regresi diperoleh bentuk
hubungan linear dan signifikan antara sikap ilmiah dan
kemampuan berpikir kritis. Kesimpulan penelitian ini yaitu
terdapat.hubungan positif antara sikap ilmiah dengan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi perubahan.lingkungan dengan
kriteria tingkat hubungan lemah.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 pada umumnya
mengacu pada keterampilan kolaborasi, pemecahan
masalah, literasi digital, dan berpikir kritis
(Rahmawati et al., 2019). Pada abad 21 siswa
dituntut mempunyai keterampilan kreatif, mampu
berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpikir kritis.
Berpikir kritis menjadi suatu kemampuan yang
penting untuk  dikembangkan, khususnya dalam
menganalisis masalah (Erdogan, 2019; Scott, 2017).
Oleh karena itu, ketika proses berlangsungnya
pembelajaran siswa membutuhkan kemampuan
berpikir kritis untuk memecahkan masalah juga
mengambil keputusan (Syahmel & Jumadi, 2019).
Kemampuan berpikir kritis dapat menjadi aspek
mengembangkan pengetahuan. Siswa akan membuat
pertimbangan bukti relevan dari suatu permasalahan
bukan hanya berdasarkan asumsi. Memahami

pertanyaan dan masalah yang dihadapi secara teoritis
dengan metode ilmiah (Widyapuraya et al., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan
tingkat kemampuan peserta didik dalam
berpikir kritis belum berkembang baik dan tergolong
rendah (Widyapuraya et al., 2023); Putriningtyas et
al., 2022). Selain itu, kegiatan pembelajaran biologi
belum dilakukan dengan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis secara optimal (Anazifa & Djukri,
2017). Berdasarkan penelitian Lestari (2019) proses
pembelajaran masih kurang melibatkan langsung
siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
menyebabkan kemampuan berpikir rendah. Ketika
kemampuan berpikir rendah maka siswa akan sulit
kritis dalam berdiskusi dan bekerja sama dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan.
Kemampuan berpikir serta bertindak secara
kritis baik dalam konteks kehidupan sehari — hari
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maupun dalam pembelajaran dapat meningkatkan
rasa ingin tahu mengenai berbagai masalah (Lestari,
2019). Sikap ilmiah berupa rasa ingin tahu untuk
mencari bukti dan argumen pendukung pernyataan
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis (Indriani
et al., 2023). Sikap ilmiah merupakan cara berpikir
logis dan masuk akal berdasarkan bukti - bukti yang
relevan tanpa adanya asumsi (Candrasekaran, 2014).

Siswa yang memiliki sikap ilmiah  akan
menyelesaikan ~ permasalahan  secara  objektif.
Mengungkapkan semua pemikiran berdasarkan

pengetahuan ilmiah yang dimilikinya (Revati &
Meera, 2017). Sikap ilmiah menjadi salah satu dari
karakter pendidikan yang wajib dimiliki siswa
sehingga perlu dikembangkan sebagai aspek penting
ilmu pengetahuan saat ini (Wildan et al., 2019).
Proses pembelajaran yang melibatkan sikap siswa
dapat dipengaruhi sikap ilmiah. Selain itu, dalam
proses berpikir juga dapat membentuk kemampuan
berpikir kritis (Astalini et al., 2018).

Berdasarkan Ayu (2017) sikap ilmiah belum
diterapkan dengan baik, padahal siswa cenderung
mempunyai rasa ingin tahu dan sikap kritis dalam
menghadapi permasalahan biologi yang diberikan
guru jika memiliki sikap ilmiah yang tinggi.
Mengingat pentingnya sikap ilmiah dalam proses
pembelajaran, masih terdapat beberapa permasalahan
yang berdampak pada rendahnya sikap ilmiah pada
peserta didik. Hal tersebut dapat terpantau dari sikap
tidak percaya diri, kesulitan mengungkapkan ide atau
pendapat dan rendahnya rasa ingin tahu siswa dalam
proses belajar (Indriani et al., 2023). Sikap ilmiah
dapat menggambarkan pola pikir siswa dalam
kompetensi berpikir mengenai objek permasalahan
(Kristiani et al., 2015) Semakin tinggi skor sikap
ilmiah pada siswa, maka kompetensi berpikir
mengenai permasalahan yang dihadapi akan lebih
tinggi.

Damanik & Bukit (2013) dalam penelitiannya
menyatakan hubungan positif antara sikap ilmiah
dengan kemampuan berpikir kritis. Sejalan pula pada
penelitian Pasaribu et al. (2023) bahwa terdapat
hubungan sikap ilmiah dengan kemampuan berpikir
kritis dengan kategori kuat. Sikap ilmiah menjadi
suatu pendekatan untuk menilai ide juga informasi
dan memecahkan masalah untuk mengambil suatu
keputusan. Pembuatan keputusan secara ilmiah
haruslah didasarkan pada bukti yang sudah dievaluasi
dan dikumpulkan secara objektif. Siswa yang
melakukan prosedur tersebut dikatakan mempunyai
sikap ilmiah, sehingga sikap ilmiah berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.
Menurut penelitian lain, kemampuan berpikir tingkat
tinggi (berpikir kritis) berperan penting dengan sikap
ilmiah khususnya dalam hal analisis dan evaluasi
(Omar & Awang, 2021).

Pendidikan lingkungan merupakan aspek
penting dalam pembelajaran biologi sebab sikap
manusia yang akan mempengaruhi kelangsungan
komponen — komponen lingkungan. Siswa dapat

mengembangkan  pengetahuan dan  kesadaran
terhadap lingkungan (Arikunto, 2018). Salah satu
materi yang menerapkan pendidikan lingkungan
yaitu materi perubahan lingkungan. Sikap ilmiah
siswa digunakan untuk memecahkan masalah
mengenai  perubahan lingkungan vyang terjadi
disekitarnya. Ketika sikap ilmiah tinggi, mereka
mempunyai perhatian terhadap lingkungan dan rasa
ingin tahu terhadap perubahan sekitar akan lebih
besar. Meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dapat pula melalui penerapan pendidikan lingkungan,
sehingga suatu permasalahan lingkungan dapat
dipecahkan secara teoritis dan ilmiah (Arslan, 2012;
Putri et al., 2018).

Berpikir  kritis ialah salah satu dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang relevan
dengan kurikulum saat ini. Oleh karena itu, siswa
diharapkan menerapkan berpikir kritis serta sikap
ilmiah pada kegiatan pembelajaran pembelajaran
maupun permasalahan kehidupan. Guru dapat pula
mengarahkan siswa menjawab permasalahan dengan
informasi ilmiah yang relevan. Berdasarkan uraian di
atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan sikap ilmiah dengan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi perubahan lingkungan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ kuantitatif =~ dengan  metode
deskriptif melalui studi korelasional. Penelitian
dilakukan untuk mengukur sikap ilmiah siswa,
mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa pada
materi perubahan lingkungan dan menganalisis
kekuatan hubungan sikap ilmiah dengan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi
perubahan lingkungan. Pada penelitian ini terdapat
variabel X yaitu sikap ilmiah dan variabel Y yaitu
kemampuan berpikir kritis. Pemilihan populasi dan
sampel digunakan teknik pemilihan  sampel
bertingkat. Sampel penelitian secara teknik Simple
Random Sampling terpilih dengan acak 106 sampel
dari 144 responden.

Pengumpulan data penelitian menggunakan
teknik survei kuesioner. Sikap ilmiah diukur
menggunakan instrumen sikap ilmiah  berupa
pernyataan dengan skala Likert sebanyak 40 butir
yang dikembangkan berdasarkan modifikasi Pitafi &
Farooq (2012). Skala Likert berupa lima opsi
jawaban yaitu sangat setuju (SS), kurang setuju (KS),
setuju (S) sangat tidak setuju (STS), dan tidak setuju
(TS). Instrumen tes kemampuan berpikir kritis
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis berupa soal uraian sebanyak 15 butir soal
disusun berdasarkan enam aspek menurut Facione
(2015). Skor terendah pada setiap butir 1 dan skor
tertinggi 4 yang ditentukan menggunakan rubrik
penilaian kemampuan berpikir kritis. Data penelitian
dianalisis dengan analisis deskriptif, uji prasyarat
analisis serta uji hipotesis. Pengujian hipotesis
penelitian digunakan analisis regresi linier sederhana
dan uji korelasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif masing — masing variabel
tercantum pada Tabel 1.
Tabel 1. Analisis Deskriptif Tiap Variabel

Ukuran Statistik S|ka;z)|(|)m|ah Ber}?)?lr(? ?Efiltjizn(Y)
Mean 78,19 82,60
Simpangan Baku (S) 5,73 7,87
Varian Sampel (S?) 32,82 61,88
Rentang 25,88 35,80
Minimum 65,29 60,00
Maksimum 91,18 95,80

Nilai Sikap lImiah

Nilai rata — rata sikap ilmiah siswa ialah 78,19
yang tertera pada Tabel 1. dengan lebih banyak siswa
berada di atas rata — rata. Menunjukkan bahwa siswa
mempunyai sikap ilmiah dengan kriteria baik
(Arikunto, 2018). Interpretasi nilai sikap ilmiah siswa
tertera pada Gambar 2.

. 0,94%

59,43% H Baik sekali

H Baik

H Cuku
39,62% P

Gambar 2. Persentase Kriteria Nilai Sikap limiah
Perolehan nilai sikap ilmiah dalam kategori
baik dan sangat baik tersebut dapat disebabkan
karena  siswa  cenderung  antusias  dalam
pembelajaran. Siswa juga terampil dalam menerima
maupun mengolah informasi yang diberikan untuk
memecahkan suatu permasalahan. Hal tersebut
menunjukkan siswa dengan sikap ilmiah lebih tinggi
akan antusias dalam mempelajari materi yang
diajarkan (Putrianti et al., 2017; Khairawati et al.,
2018).
16% (1495 14,68 14,48
14% 12,40 1119 11,70 12,12

10% 8,49

Persentase Pencapaian (%)

1 2 3 4 5 6 7 8
Indikator Sikap llmiah

Gambar 3. Ketercapaian Tiap Aspek Sikap Ilmiah
Keterangan:
: Rasa ingin tahu (Curiosity)
: Rasionalitas (Rationality)
: Willingness to Suspend Judgment
: Pemikiran Terbuka (Open Mindedness)
: Pemikiran Kritis (Critical Mindedness)
: Objektif (Objectivity)
: Kejujuran (Honesty)
: Kerendahan hati (Humility)

CO~NOYOT DA WN -

Pada analisis ketercapaian setiap aspek sikap
ilmiah Gambar 3. diperoleh persentase tertinggi pada
aspek rasa ingin tahu (curiosity). Rasa ingin tahu
ialah aspek sikap ilmiah yang melibatkan keinginan
untuk memahami situasi baru. Pada penelitian ini
siswa memiliki keinginan bertanya ketika belum
memahami pelajaran, sering terdorong untuk mencari
informasi lebih banyak dari apa yang dijelaskan guru,
dan selalu antusias mencari jawaban dari pertanyaan
guru saat menjelaskan.

Hal ini berkaitan dengan sikap mencari
jawaban yang berhubungan dengan bagaimana dan
mengapa (Khan & Siddiqui, 2020). Siswa yang
mempunyai kecenderungan rasa ingin tahu yang
tinggi berarti mengharapkan adanya informasi
penting. Selain itu, menunjukkan keinginan untuk
mengungkapkan alasan ketika melakukan suatu
tindakan (Sari & Lahade, 2022; Putriningtyas et al.,
2022). Sebaliknya siswa dengan rasa ingin tahu yang
rendah cenderung akan mudah menerima tanpa
memberikan bukti dan alasan. Berkaitan dengan
pembenaran mereka dalam menolak atau menerima
suatu hal atau situasi yang sedang dihadapi (Saputra
et al., 2019).

Sedangkan, ketercapaian tiap aspek sikap
ilmiah dengan persentase terendah vyaitu aspek
kejujuran (honesty) yang tertera pada Gambar 3.
Menurut hasil penelitian, hal ini terjadi karena siswa
tidak selalu melaporkan pengamatan sesuai data yang
diperoleh saat praktikum dan cenderung mendapat
jawaban ujian dari temannya. Rendahnya kejujuran
diduga karena siswa kurang jujur pada saat
melaporkan data hasil pengamatan, belum mampu
mengajukan hasil yang berbeda disertai penjelasan
sebab — akibat. Kecenderungan takut akan kesalahan
ataupun kegagalan sehingga memanipulasi hasil yang
seharusnya didapat (Henrliniar, 2023). Selain itu,
diduga masih ada siswa tidak jujur dalam ujian
seperti mencontek. Sikap ini juga disebabkan karena
adanya pengalaman kegagalan sehingga mencoba
perilaku tidak jujur agar kegagalan tersebut tidak
terulang (Khairawati et al., 2018).

Nilai Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi perubahan lingkungan berada pada nilai
rata — rata 82,60 yang tertera pada Tabel 1.
Kemampuan berpikir kritis siswa memiliki kategori
sangat tinggi berdasarkan kriteria Karim (2015)
dengan lebih banyak siswa yang memiliki nilai di
atas rata — rata. Berdasarkan interpretasi nilai
keterampilan berpikir kritis siswa juga menunjukan
nilai paling banyak pada kategori sangat tinggi
sebanyak 54,72% dan nilai paling banyak kedua pada
kategori tinggi sebanyak 35,85% seperti yang tertera
pada Gambar 4.

Perolehan nilai yang sangat tinggi dan tinggi
tersebut salah satunya disebabkan karena siswa sudah
memperoleh pemahaman mengenai materi perubahan
lingkungan di bab terakhir kelas sepuluh sehingga
sebagian besar siswa masih mengingat materi yang
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telah dipelajari.
1,89%7'55%

54,72% | 35,85%

H Rendah ®Sedang ®Tinggi & Sangat Tinggi

Gambar 4. Persentase Kriteria Nilai Kemampuan
Berpikir Kritis

Selain itu, kemampuan berpikir kritis yang
tinggi menunjukkan bahwa siswa telah mampu
mengevaluasi informasi, memilah fakta dari opini
dan menjelaskan suatu alasan (Agnafia, 2019; Fitria,
2020). Kemampuan ini penting karena membantu
siswa tidak hanya dalam ranah pembelajaran, akan
tetapi pada kehidupan sehari — hari juga. Kemampuan
berpikir kritis memungkinkan siswa mengembangkan
pikiran secara mandiri dan sebagai pembuat
keputusan yang lebih terampil (Nugraha et al., 2017).

30%

< 25%
o0 |194 17.96

23,97

%)

15,96

9,55

10%
5%
0%

Persentase Pencapaian

1 2 3 4 5 6
Aspek Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 5. Ketercapaian Tiap Aspek Kemampuan
Berpikir Kritis

Keterangan:
: Interpretasi
: Analisis
. Inferensi
: Penjelasan
: Evaluasi
: Regulasi Diri

Pada ketercapaian tiap aspek kemampuan
berpikir kritis Gambar 5. diperoleh persentase
tertinggi pada aspek penjelasan Berdasarkan
instrumen kemampuan berpikir kritis pada materi
perubahan lingkungan, ditandai dengan siswa dapat
menjelaskan penyebab — penyebab terjadinya
peristiwa perubahan lingkungan pada berita yang
disajikan. Hal ini berarti siswa sudah mampu
menyatakan penalaran yang didasarkan pada
peristiwa perubahan lingkungan. Jawaban yang
diberikan siswa sudah berupa penjelasan yang
mendukung alasan suatu permasalahan terjadi
(Nuryanti et al., 2018).

Menyatakan suatu penjelasan akan

membutuhkan pengumpulan bukti dan argumen
meyakinkan. Fakta ini mengindikasikan bahwa siswa

SOOI WN -

perlu mempunyai rasa ingin tahu yang kuat terhadap
kebenaran atas permasalahan. Jika ini terjadi siswa
akan cenderung ingin tahu informasi dan bukti lebih
lanjut untuk mencari kebenaran (Facione, 2015;
Saputra et al., 2019). Berdasarkan hal di atas, aspek
sikap ilmiah rasa ingin tahu (curiosity) memiliki
kontribusi dengan aspek penjelasan pada kemampuan
berpikir kritis. Sejalan dengan hasil persentase
ketercapaian aspek yang sama — sama berada pada
nilai tertinggi.

Persentase terendah yaitu aspek analisis yang
tertera pada Gambar 5. Siswa diminta untuk
mengidentifikasi hubungan mengenai perubahan
lingkungan seperti kaitan peningkatan emisi karbon
di Indonesia dengan perubahan lingkungan.
Berdasarkan hasil jawaban, siswa belum mampu
memberi ide untuk mengungkapkan informasi
dengan benar. Hasil ini diduga karena siswa masih
jarang diberikan aspek analisis dalam mengerjakan
soal. Pada penelitian Agnafia (2019) diperoleh pula
tingkat kemampuan berpikir kritis pada urutan paling
rendah adalah aspek analisis. Siswa masih kesulitan
menyelesaikan permasalahan dengan menganalisis.
Siswa belum mampu mengidentifikasi hubungan
secara tepat antar permasalahan yang disajikan.

Siswa juga diberikan pertanyaan untuk
memberikan alasan mengenai masalah perubahan
lingkungan seperti dampak mencairnya es di kutub
bagi masyarakat Indonesia dan aktivitas penghasil
gas CO, yang menyebabkan perubahan lingkungan.
Berdasarkan hasil jawaban, sebagian besar siswa
sudah mampu menjawab soal tersebut secara jelas
dan lengkap sesuai dengan perintah yang ada.
Berpikir kritis penting bagi siswa ialah supaya siswa
dapat menjelaskan segala permasalahan yang ada
seperti permasalahan lingkungan (Kurniawan et al.,
2022).

Hubungan Sikap Illmiah dengan Kemampuan
Berpikir Kritis

Hubungan antara sikap ilmiah (X) dengan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
perubahan lingkungan (Y) digambarkan dengan
grafik pada Gambar 6. Memperlihatkan setiap
kenaikan variabel sikap ilmiah sebesar satu skor
dapat menyebabkan kenaikan variabel kemampuan
berpikir kritis (Y) sebesar sebesar 0,484 pada
konstanta 44,742. Hasil pengujian linieritas
menghasilkan taraf signifikansi data (p) (0,260) > a
(0,05) yang berarti bentuk hubungan data linier
secara signifikan. Berdasarkan hal tersebut,
kesimpulannya terdapat bentuk hubungan yang linear
antara kedua variabel. Hal ini berarti pada kenaikan
variabel sikap ilmiah (X) akan mengakibatkan
kenaikan dalam variabel kemampuan berpikir kritis

().
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Gambar 6. Model Regresi Linear Sikap IImiah
dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Koefisien korelasi yang diperoleh pada
pengujian hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,352
yang berarti terdapat hubungan positif antara sikap
ilmiah dengan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada
kriteria tingkat hubungan lemah. Hasil perhitungan
koefisien determinasi sebesar 0,123 kontribusi
sebesar 12,39%. Hal ini berarti bahwa sikap ilmiah
memberikan kontribusi 12,39% terhadap kemampuan
berpikir  kritis siswa pada materi perubahan
lingkungan sedangkan 87,61% berhubungan dengan
faktor lain.

Tingkat hubungan yang lemah tersebut berarti
terdapat faktor lainnya yang lebih besar berhubungan
dengan kemampuan berpikir  kritis.  Adapun
kemampuan berpikir kritis memiliki faktor lain yang
berhubungan  seperti  kondisi  fisik  siswa,
perkembangan intelektual siswa dan motivasi
(Rosmaini, 2023). Hal tersebut berkaitan karena
ketika kondisi siswa terganggu saat dihadapkan
permasalahan yang menuntut berpikir cepat dan
konsentrasi tinggi perlu kemampuan untuk berpikir
secara  efektif dan  kritis.  Meningkatkan
perkembangan intelektual berupa kecerdasan untuk
memecahkan suatu permasalahan penting dalam
mempertahankan kemampuan berpikir kritis (Dores
et al., 2020). Selain hal tersebut, motivasi yang tinggi
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, memungkinkan siswa
untuk berpikir kritis dan memperoleh pemahaman
materi belajar lebih baik (Hasnan & Fitria, 2020).

Faktor lainnya yang diduga berhubungan
dengan kemampuan berpikir kritis ialah keterampilan
proses sains dasar. Berdasarkan pada hasil penelitian
(Fitria, 2020) keterampilan proses sains dasar
memberikan  korelasi  sebesar 92,7%  pada
kemampuan berpikir kritis. Keterampilan berupa
observasi, mengukur, klasifikasi, prediksi,
menyimpulkan dan komunikasi berkontribusi sangat
kuat menunjang siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.  Selain itu, ada juga
faktor pemahaman konsep. Menurut Nugraha et al.,
(2022) terdapat korelasi pemahaman konsep terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada
kategori sangat kuat sebesar 97,4%. Pserta didik
perlu memiliki pemahaman konsep yang cukup

mengenai perubahan lingkungan sehingga akan
diperoleh kemampuan berpikir kritis yang baik.

Pada penelitian yang dilakukan (Nugraha et
al., 2022) didapatkan pula nilai hubungan sikap
ilmiah dengan kemampuan berpikir kritis siswa
menunjukkan hubungan yang lemah. Hal itu terjadi
karena siswa yang memiliki sikap ilmiah belum tentu
memiliki kemampuan berpikir kritis. Sikap ilmiah
merupakan kecenderungan bertindak dalam ilmu
pengetahuan  dipengaruhi  tindakan  seseorang.
Sedangkan, kemampuan berpikir kritis berupa
tindakan untuk memecahkan masalah, membuktikan
dan menafsirkan sebuah informasi. Kecenderungan
bertindak ini akan berdampak langsung pada
tindakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
dalam pembelajaran. Sikap ilmiah belum melakukan
tindakan dan kemampuan berpikir kritis hasil dari
sebuah tindakan sehingga siswa dikatakan mampu
jika sudah melakukan tindakan untuk berpikir kritis
(Facione, 2015; Khan & Siddiqui, 2020).

Pada penelitian Damanik & Bukit (2013)
menyatakan bahwa hubungan sikap ilmiah dengan
kemampuan berpikir kritis siswa berkontribusi
positif. Sikap ilmiah dapat menjadi suatu gambaran
seharusnya  bersikap dalam  proses  belajar.
Penanaman sikap ilmiah akan membuat siswa dapat
menanggapi permasalahan, mengembangkan diri dan
menyelesaikan tugas dengan baik. Hal tersebut
tentunya berkontribusi dengan kemampuan berpikir
kritis siswa ke arah positif (Ritonga, 2021);
Henrliniar 2023). Siswa akan mudah mencermati
suatu permasalahan dan pengetahuan ilmiah. Selain
itu bahkan mempersiapkan siswa menghadapi
permasalahan yang lebih kompleks dengan cermat
(Rizky et al., 2020).

Menurut Putrianti et al. (2017), kemampuan
berpikir kritis juga sikap ilmiah dapat berkembang
dalam diri setiap siswa melalui proses pembelajaran.
Siswa dengan sikap ilmiah tinggi akan memperoleh
kelancaran  pada  proses  berpikir  sehingga
berkomitmen kuat untuk mencapai keunggulan.
Keunggulan dapat berupa hasil belajar yang baik,
keberhasilan memahami materi belajar dan mudah
menyelesaikan permasalahan. Sikap ilmiah dalam
pembelajaran perlu dikembangkan karena pondasi
untuk dapat menghargai pendapat diri sendiri
maupun orang lain. Hal ini berhubungan dengan
kemampuan berpikir kritis sebab siswa akan lebih
analitis dan kritis dalam menghargai informasi baru.
Mereka akan yakin bahwa suatu pendapat maupun
topik pembelajaran dapat terus berubah seiring
munculnya bukti — bukti baru (Putrianti et al., 2017;
Yuliatin et al., 2021)

Berdasarkan pada aspek sikap ilmiah salah
satunya terdapat aspek pemikiran kritis (critical
mindedness) yang ditandai sikap mencari bukti dan
argumen yang mendukung pernyataan — pernyataan
baru maupun yang sudah ada (Pitafi & Farooq,
2012). Aspek tersebut berkaitan dengan aspek
inferensi pada kemampuan berpikir kritis siswa pada
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materi  perubahan lingkungan. Mendeskripsikan
argumen dapat mendorong siswa untuk memeriksa
hubungan antara bukti dan fakta dari dampak
perubahan lingkungan dan menggambarkan kerugian
yang ditimbulkan akibat perubahan lingkungan
(Putrianti et al., 2017); (Ristanto et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa pemikiran kritis dengan
memberikan argumentasi logis dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa.

Aspek kejujuran (honesty) pada sikap ilmiah
memiliki hubungan dengan aspek regulasi diri pada
kemampuan berpikir kritis. Menurut ketercapaian
aspek kemampuan berpikir kritis, regulasi diri
termasuk yang memiliki persentase terendah kedua.
Hasil tersebut dapat diduga karena siswa belum baik
dalam dalam memberikan penilaian dan koreksi
terhadap suatu pernyataan (Ritonga, 2021). Menurut
Facione (2015) regulasi diri berupa kesadaran
memantau hasil yang diperoleh dari diri sendiri.
Menerapkan kemampuan analisis terhadap koreksi
atau konfirmasi suatu pernyataan yang telah
diberikan. Jika sikap kejujuran siswa rendah maka
akan berkontribusi dengan regulasi diri yang rendah
pula.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara
sikap ilmiah dengan kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi perubahan lingkungan dengan tingkat
hubungan lemah. Pertimbangan saran untuk
penelitian selanjutnya adalah memantau dengan
seksama pengisian instrumen dari awal hingga selesai
sehingga waktu dan prosesnya lebih terarah. Hal
tersebut diharapkan dapat menciptakan hasil
penelitian yang lebih akurat. Saran lainnya, perlu
adanya peningkatan aspek kejujuran dalam sikap
ilmiah yang masih tergolong rendah. Guru perlu
memberikan arahan agar siswa percaya diri dalam
mengerjakan tugas, ujian dan melaporkan hasil
pengamatan secara jujur. Perilaku jujur patut
diapresiasi dengan baik sehingga diharapkan dapat
meningkatkan  sikap  kejujuran  siswa  dalam
pembelajaran maupun pada kehidupan sehari — hari.
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